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ABSTRACT
Penelitian ini berjudul â€œKemampuan Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Sampoiniet Menulis Pantun dalam Bahasa Acehâ€•.
Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) bagaimanakah kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sampoiniet menempatkan
sampiran dalam menulis pantun bahasa Aceh, (2) bagaimanakah kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sampoiniet
menempatkan isi dalam menulis pantun bahasa Aceh, dan  (3) bagaimanakah kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 3
Sampoiniet menempatkan rima sesuai dengan rima pantun. Tujuan penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan kemampuan siswa
kelas VII SMP Negeri 3 Sampoiniet menempatkan sampiran dalam menulis pantun bahasa Aceh, (2) mendeskripsikan kemampuan
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sampoiniet menempatkan isi dalam menulis pantun bahasa Aceh, dan (3) mendeskripsikan
kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sampoiniet menempatkan rima sesuai dengan rima pantun. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sampoiniet, tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah seluruhnya 60 orang dan
diambil sebagai sampel 30 orang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah  metode kuantitatif. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik tes pengisian pantun yang rumpang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, kemampuan siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Sampoiniet menempatkan sampiran dalam pantun bahasa Aceh memperoleh nilai rata-rata 77 dengan kategori baik,
kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sampoiniet menempatkan isi dalam pantun bahasa Aceh memperoleh nilai rata-rata 74
dengan kategori baik, dan kemampuan siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sampoiniet menempatkan rima dalam pantun bahasa Aceh
memperoleh nilai 36 dengan kagori sangat kurang. Jadi, kemampuan rata-rata siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sampoiniet menulis
pantun  dalam bahasa Aceh berada pada kategori cukup.
